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Abstrak: Pembelajaran yang utuh dan bermakna dapat tercapai jika adanya kesesuaian pemahaman peserta didik dengan 
konsep ilmiah yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk memeroleh deskripsi tentang reduksi miskonsepsi 
kimia dengan pendekatan multi level representasi. Kimia merupakan ilmu yang memiliki cakupan materi 
yang kompleks dan abstrak, sehingga muncul kesulitan dalam memahami konsep abstrak pada level 
submikroskopis. Kesulitan belajar menimbulkan adanya miskonsepsi dalam pembelajaran kimia. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu systematic literature review yaitu menganalisis studi penelitian terkait multi 
level representasi dalam mereduksi miskonsepsi pembelajaran kimia dengan sumber artikel jurnal yang 
diterbitkan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2022. Pertanyaan mendasar dari penelitian ini adalah 
bagaimanakah pendekatan multi level representasi dalam mereduksi miskonsepsi pembelajaran kimia. Jurnal 
yang memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis terdapat sebanyak 30 jurnal. Hasil studi menunjukan bahwa 
pendekatan multi level representasi menekankan pada penguasaan level makroskopik, submikroskoipi dan 
simbolik. Penggambaran ketiga level tersebut dapat dicapai dengan mengembangkan model mental. 
Pengembangan model mental yang baik dapat membantu peserta didik dalam menghubungkan konsep ilmiah 
dalam pemikiran peserta didik, sehingga mampu mereduksi miskonsepsi dalam pembelajaran. Pendekatan multi 
level representasi dapat dikolaborasikan dengan berbagai model pembelajaran berbantuan media pembelajaran 
seperti modul, bahan ajar dan LKPD. 

Kata Kunci: Multi Level Representasi, Miskonsepsi, Kimia
 

1. PENDAHULUAN 

Kimia tidak hanya mempelajari fenomena pada tingkat makroskopis tetapi juga membahas konsep-konsep 
pada tingkat sub-mikroskopis dan simbolik (Sandi-Urena et al., 2020). Materi kimia memiliki tahapan-tahapan 
konsep pembelajaran tidak hanya memahami konsep yang sederhana tetapi juga memahami konsep yang 
kompleks. Konsep-konsep materi kimia yang terdapat pada level abstrak dan kompleks menimbulkan kesulitan 
dalam mempelajari materi kimia (Stojanovska et al., 2017). Kesulitan tersebut dapat menjadi dasar terjadinya 
miskonsepsi baru atau penguatan miskonsepsi yang sudah ada dalam pembelajaran kimia. Pemahaman yang 
tidak sesuai antara pengertian ilmiah yang dirumuskan oleh ilmuwan pada bidang tertentu dengan pemahaman 
yang diproses dalam diri peserta didik dinamakan miskonsepsi (Kirbulut & Geban, 2014). Muara akhir sebuah 
pembelajaran bermakna akan terhambat dengan adanya miskonsepsi dalam konsep-konsep kimia (Pabuccu & 
Geban, 2012). Pemahaman pengetahuan baru menjadi terhambat serta dapat menurunkan efektivitas belajar. 

Miskonsepsi dalam mempelajari ilmu kimia dapat dipecahkan jika tiga level representasi kimia mampu 
direpresentasikan dengan baik. Kenyataannya peserta didik kesulitan memahami dan menggunakan ketiga level 
multirepresentasi dalam menjelaskan suatu fenomena kimia (Fahmi & Fikroh, 2022). Penelitian pada tingkat 
perguruan tinggi menunjukkan hanya 2,9% mahasiswa yang mampu membuat hubungan antara pengamatan 
makroskopik, representasi simbolik dan gambaran submikroskopik (Langitasari, 2016). Sejalan dengan 
penelitian tersebut, ditemukan sebanyak 37.56% peserta didik pada tingkat satuan pendidikan mengengan atas 
belum mampu mengkoneksikan konsep pada tiga level representasi (Safitri, Nursaadah, & ..., 2019). Level 
makroskopik, level submikroskopik, dan level simbolik merupakan tiga level multi representasi kimia. Ketiga 
level representasi tersebut memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya, semua level representasi memiliki 
peranannya masing-masing dan tidak ada yang paling dominan diantara ketiganya. PersoalannyapPembelajaran 
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Kimia yang terjadi lebih banyak menekankan pada level makroskopis dan simbolik, sedangkan level 
submikroskopis sering diabaikan (Sukmawati, 2019). Pemahaman level submikroskopis menjadi penting karena 
pemahaman pada level ini merupakan kekuatan yang potensial dalam memahami konsep kimia yang abstrak 
yang memerlukan pemahaman pada tingkat molekuler dan atomik.  

Gambaran mengenai fenomena dan konsep kimia disebut multi level representasi (Head et al., 2017). 
Multi level representai terdiri dari level makroskopik, level submikroskopik, dan level simbolik. Kegagalan 
pemahaman konsep kimia pada level submikroskopik menjadi akar permasalahan miskonsepsi (Safitri, 
Nursaadah, & Wijayanti, 2019). Peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep kimia ke 
dalam kehidupan sehari-hari karena adanya ketidakseimbangan dalam memahami ketiga level representasi. 
Berbagai hasil penelitian melaporkan bahwa peserta didik lemah dalam menghubungkan tiga level representasi 
kimia, sehingga berdampak pada kesulitan dalam pemecahan masalah kimia. Kesulitan ketika proses 
pembelajaran berlangsung menyebabkan peserta didik memilih menghafal konsep-konsep kimia, hafalan 
tersebut mampu bertindak sebagai penghalang untuk pembelajaran bermakna (Li & Arshad, 2014).  

Uraian di atas menunjukkan bahwa miskonsepsi merupakan penghalang dalam pembelajaran kimia. 
Penting dilakukan pengurangan jumlah peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Beban miskonsepsi yang 
dipikul setiap oleh peserta didik harus direduksi. Pendekatan multi level representasi dapat dijadikan alternatif 
dalam mereduksi miskonsepsi peserta didik dalam memahami konsep kimia. Penelitian mengenai miskonsepsi 
pada materi kimia sudah banyak dilakukan, namun belum ada pembahasan yang relevan mengenai cara untuk 
mereduksi miskonsepsi sehinga peserta didik mampu memahami materi kimia secara utuh dan bermakna. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis reduksi miskonsepsi kimia dengan pendekatan multi 
level representasi.  

2. METODE 

Jenis penelitian ini yaitu systematic literature review yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan membuat 
sintesa mengenai pengintegrasian pendekatan multi level representasi untuk mereduksi miskonsepsi dalam 
pembelajaran Kimia. Penelitian ini menyajikan fakta yang komprehensif dan berimbang dengan cara 
merangkum hasil – hasil penelitian primer. Metode systematic literature review dapat digunakan untuk 
mengindentifikasi jurnal secara sistematis sesuai dengan tahapan atau langkah yang sudah ditetapkan. Metode 
systematic literature review digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi temuan dari semua studi yang 
relevan yang memaparkan reduksi miskonsepsi kimia dengan mengintegrasikan multi level Rrepresentasi pada 
pembelajaran kimia.  

Systematic Literature Review (SLR) memiliki lima langkah dalam pelaksanaanya yaitu developing research 
question (merumuskan pertanyaan penelitian), developing the search strategy (mencari artikel atau literatur yang 
sesuai dengan tema penelitian), selection criteria (menerapkan kriteria inklusi untuk menyeleksi artikel), evaluation 
and analyse data (mengevaluasi dan menganalisis data) dan interpreting (melaporkan temuan penelitian) 
(Thovawira et al., 2021). Strategi pencarian sumber data dilakukan secara sistematis dengan menganalisis artikel 
yang sesuai kriteria pertanyaan kunci melalui data base Directory Open Access Journal (DOAJ), International 
Journal of Science Education, Google Scholar dan Education Resources information Center (ERIC). Pencarian 
artikel menggunakan kata kunci yaitu “Multi Level Representasi, pembelajaran Kimia”, “Multiple 
Representations”, “Miskonsepsi Kimia”, “Model Mental Kimia”, “Student’s Mental Models”. Penelitian ini 
menggunakan kriteria inklusi yang meliputi: artikel sesuai tujuan penelitian yaitu multi level representasi dalam 
pembelajaran Kimia, artikel yang mengkaji model mental kimia, publikasi artikel antara tahun 2017 sampai 
dengan 2021, artikel yang dipilih untuk dianalisis merupakan artikel dari jurnal nasional dan internasional 
terindeks. Artikel yang sudah diperoleh selanjutnya diseleksi dan dievaluasi sehingga diperoleh artikel yang 
masuk kriteria inklusi. Artikel yang dianalisis adalah artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan relevan, 
selanutnya artikel diberi kode dan diurutkan untuk memudahkan dalam melakukan analisis (Rahmawati & 
Juandi, 2022). Langkah selanjutnya adalah menjadi laporan yang sistematis dan jelas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi tentang integrasi multi level representasi dalam 
pembelajaran Kimia untuk mereduks miskonsepsi . Artikel yang relevan ditemukan sebanyak 80 artikel, 
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selanjutnya artikel diseleksi sesuai kriteria inklusi untuk dianalisis. Hasil seleksi diperoleh 30 artikel yang 
memenuhi kriteria untuk selanjutnya dianalisis.  

Miskonsepsi dalam Pembelajaran Kimia 

Teori konstruktivis piaget menyatakan bahwa membangun pengetahuan baru pada diri anak disesuaikan 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh anak tersebut (Noviani & Istyadji, 2017). Proses asimilasi akan 
terjadi jika terdapat kesesuaian antara pelajaran dengan skema pola pikir seseorang. Miskonsepsi merupakan 
ketidakberhasilan merubah konsepsi yang salah pada peserta didik karena kegagalan proses akomodasi di dalam 
struktur kognitif siswa (Suyono, 2020). Hal ini senada dengan temuan Noviani & Istyadji (2017) bahwa 
pengetahuan prasyarat merupakan bekal dalam mengembangkan pengetahuan yang lebih kompleks. 
Pemahaman yang baik dalam menghubungkan dan menganalisis pengetahuan dapat membangun pemahaman 
baru yang lebih kompleks. 

Peserta didik sering terjebak dalam mempelajari konsep kimia, pemahaman kimia hanya sebatas 
menghafal definisi kimia dan hanya fokus pada pemecahan masalah matematika. Dalam pembelajaran peserta 
didik sering menggunakan istilah kimia tanpa pemahaman yang benar serta pemahaman konsep kimia yang 
tidak utuh pada ketiga level representasi kimia. Kondisi ini bisa memicu adanya miskonsepsi. Miskonsepsi yang 
bertahan dalam diri perserta didik dapat mengganggu pembelajaran selanjutnya bahkan akan bertahan hingga 
tingkat pendidikan perguruan tinggi. 

Pengajaran konsep kimia seperti komponen larutan, konsentrasi, serta sifat asam basa pada larutan sering 
diajarkan hanya sebagai hafalan dan perhitungan matematis, tanpa memperhatikan aspek submikroskopik pada 
jenjang level sekolah (Katmiati & Rahmi, 2021). Menurut Sukmawati (2019) terjadinya miskonsepsi salah 
satunya disebabkan karena kesulitan memahami konsep yang abstrak dari ilmu kimia. Pemahaman kimia 
hendaknya terjadi pada level makroskopik, submikroskopis dan simbolik. Walaupun dalam penilaian hanya 
mencakup level makroskopik saja. 

Terbukti bahawa beberapa peserta didik SMA di Indonesia telah mengalami miskonsepsi dan 
ketidakpahaman pada konsep ikatan kimia (Setiawan et al., 2017; Warsito et al., 2021). Setiawan et al (2017) 
mengungkap bahwa persentase miskonsepsi yang paling tinggi ditemukan pada materi ikatan kovalen. 
Miskonsepsi yang terjadi disebabkan karena metode pembelajaran yang tidak tepat dan konsepsi awal siswa. 
Penelitian mengenai miskonsepsi juga ditemukan pada materi Hidrokarbon (Djarwo, 2019; Qodriyah et al., 
2020; Rico & Fitriza, 2021). Kesalahan konsep yang ditemukan pada materi hidrokarbon diantaranya pada 
konsep kekhasan atom karbon, ikatan antar atom dalam rantai karbon, hidrokarbon rantai tertutup, 
hidrokarbon tak jenuh, struktur dan tata nama senyawa hidrokarbon, sifat fisik dan kimia. Miskonsepsi juga 
ditemukan pada materi laju reaksi karena beberapa sub konsep laju reaksi mencakup konsep abstrak yang sulit 
divisualisasikan (Safitri, Nursaadah, & ..., 2019). Miskonsepsi dan kesulitan siswa dalam memahami konsep laju 
reaksi, disebabkan karena peserta didik lebih banyak menggunakan pemodelan pada level makroskopik dari pada 
level submikroskopik ataupun simbolik.  

Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan, miskonsepsi terjadi pada pemahaman materi 
larutan penyangga (Mentari et al., 2017), kesetimbangan kimia (Pujianto et al., 2018), struktur atom (Ramdani, 
2017). Miskonsepsi dipandang sebagai penghambat efektivitas belajar dan mengganggu penerimaan siswa 
terhadap pengetahuan baru. Siswa akan kesulitan menguasai konsep lebih lanjut apabila struktur kognitifnya 
tersusun dari miskonsepsi-miskonsepsi. 

Multi Level Representasi dalam Pembelajaran Kimia untuk Mereduksi Miskonsepsi 

Pembelajaran kimia dengan pendekatan multi level representasi dapat membantu peserta didik dalam 
memahami konsep kimia yang abstrak. Kemampuan pemahaman konsep berperan besar dalam menentukan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran kimia. Materi kimia yang abstrak memerlukan penjelasan dalam berbagai 
bentuk representasi yang dapat memvisualisasikan materi tersebut sehingga diharapkan siswa dapat mengamati 
gejala-gejala yang terjadi dan menganalisis serta menarik kesimpulan yang lebih komprehensif. 

Melalui penanaman tiga level representasi pada peserta didik, yaitu level makroskopik, submikroskopik 
dan simbolik diharapkan mampu mengembanglan pemahaman konsep dasar kimia (Becker et al., 2015). 
Representasi makroskopik memiliki sifat yang nyata dan dapat diamati langsung. Representasi submikroskopik 
merupakan level representasi yang abstrak memberikan penjelasan pada tingkat partikulat, erat kaitannya dengan 
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model teoritis yang mendasari penjelasan dinamika tingkat partikel (atom, molekul, dan ion). Representasi pada 
tingkat ini dapat menggunakan teknologi komputer, menggunakan kata-kata, gambar dua dimensi, gambar tiga 
dimensi baik diam maupun bergerak (animasi) atau simulasi sehingga pebelajar mudah memahami konsep 
Kimia. Pembelajaran dengan memperhatikan pendekatan submikroskopis dapat meningkatkan kemampuan 
konseptual peserta didik. Hal ini dikarenakan dengan adanya penjelasan submikroskopis peserta didik mampu 
menghubungkan gambaran submikroskopis dengan konsep yang utuh. Aspek simbolik dalam pembelajaran 
kimia misalnya Asam Iodida memiliki lambang HI. Level simbolik juga mencakup tentang penjelasan kualitatif 
yang digunakan untuk menjelaskan lebih jauh yang ada pada level submikroskopik. Penjelasan yang digunakan 
itu berupa singkatan (shorthand) dari makna yang terkandung pada level submikroskopik, selain itu dapat juga 
digunakan untuk menjelaskan secara kuantitatif makna yang ada pada level submikroskopis. Ilmu kimia lebih 
sering menggunakan lambang matematika, rumus dan persamaan untuk memperlihatkan hubungan level 
makroskopik.  

Gambaran pemahaman representasi konsep kimia yang dimiliki peserta didik dapat dilihat dari 
pemahaman peserta didik dalam mengaitkan ketiga level representasi kimia. Pada hakikatnya proses mental akan 
berlangsung selama proses pembelajaran. Kegiatan proses mental terjadi berdasarkan pengetahuan awal, 
pengalaman, dan penguasaan konsep yang dimiliki setiap peserta didik. Proses mental yang dialami peserta didik 
akan menghasilkan model metal berupa hasil pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik selama proses 
pembelajaran dan dan mampu menyelesaikan permasalahan yang muncul pada pembelajaran tersebut. Kondisi 
dimana peserta didik mampu memahami konsep kimia secara utuh dengan mengaitkan ketiga level representasi 
kimia maka peserta didik dapat dikatakan memiliki pemahaman konsep kimia yang utuh. Sedangkan jika peserta 
didik tidak mampu mengaitkan ketiga level tersebut maka dapat dikatakan bahwa pemahaman yang dimiliki 
peserta didik tersebut terpecah-pecah dan rentan untuk menimbulkan miskonsepsi. 

Pembelajaran Kimia berbasis multi level representasi sudah diterapkan pada materi laju reaksi. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa pendekatan multi level representasi dapat meningkatkan self-efficacy peserta 
didik (Larasati et al., 2019). Pembelajaran kimia dengan pendekatan multi level representasi juga diteliti oleh 
Yuliana dan Sholichah (2021) berdasarkan hasil penelitian diperolah hasil bahwa dengan menerapkan 
pendekatan multi level representasi pada materi termokimia mampu meningkatkan kemampuan literasi kimia 
(Yuliana & Sholichah, 2021a). Penelitian pembelajaran multi level representasi menunjukkan hasil bahwa 
keterlaksanaan proses pembelajaran materi larutan penyangga pada yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran Learning Cycle 5E berbasis multi representasi adalah 96% dengan kategori sangat baik (Alighiri et 
al., 2018). Materi kimia seperti larutan penyangga, laju reaksi dan termokimia mengandung konsep-konsep yang 
abstrak dan bersifat kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan pembelajaran diperlukan 
penjelasan dalam berbagai bentuk representasi yang dapat memvisualisasikan materi tersebut sehingga dapat 
membantu pemahaman pebelajar dalam mengamati gejala-gejala yang terjadi, menganalisis hingga mampu 
menarik kesimpulan yang lebih komprehensif. 

Pembelajaran kimia dengan pendekatan multi level representasi dapat dikolaborasikan dengan berbagai 
media pembelajaran seperti modul (Sagita et al., 2017; Sundami & Azhar, 2019; Wati et al., 2019; Yuliana & 
Sholichah, 2021b), E-Magazine (Jariati & Yenti, 2020) , E-LKPD (N, 2021), multi media interaktif (Syahri et al., 
2017) dan bahan ajar (Helsy & Andriyani, 2017). Melalui pemanfaatan teknologi komputer dapat membuat 
suatu bahan ajar yang dapat disisipi gambar, animasi, teks audio dan video sebagai upaya alternatif menyajikan 
materi pembelajaran kimia. Berdasarkan jurnal yang dianalisis, modul merupakan bahan ajar yang paling banyak 
menggunakan pendekatan multi level representasi. Penggunaan multi media interaktif berbasis representasi 
kimia dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, penyajian materi pada multi media interaktif yang 
menarik dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami materi laju reaksi (Syahri et al., 2017). Dudeliany 
(2021) menambahkan juga bahwa LKS bermuatan multi level representasi dapat meningkatkan ketuntasan hasil 
belajar, memperoleh respon positif dari siswa, dan guru serta dapat meningkatkan sebagai alternatif bahan ajar 
yang menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil belajar belajar (Dudeliany et al., 2021).  

Pendekatan multi level representasi memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membuat 
representasi terhadap materi serta dapat merumuskan dan menemukan konsep materi larutan penyangga dari 
hal-hal yang mereka lakukan (Alighiri et al., 2018). Multi level representasi dalam mereduksi miskonsepsi juga 
diteliti oleh Andrianie et al (2018), hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran multi level representasi 
yang dipadukan dengan model inkuiri terbimbing dengan bantuan LKS dapat mereduksi miskonsepsi siswa pada 
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materi redoks, meningkatkan hasil belajar kognitif siswa serta memiliki beberapa kelebihan salah satunya yaitu 
dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran untuk mereduksi miskonsepsi siswa (Andrianie et al., 
2018). Pendekatan multi level representasi mampu mereduksi miskonsepsi pada peserta didik kelas XI tingkat 
satuan pendidikan menengah atas.  

Orientasi pembelajaran tidak hanya untuk penguasaan konsep namun lebih dari itu yaitu mampu 
diintegrasikan dalam konteks kehidupan nyata. Level submikroskopis dapat dijelaskan sebagai kemampuan 
peserta didik dalam memvisualisasikan sebuah konsep yang bersifat abstrak. Pemahaman pada level 
submikroskopik memerlukan kemampuan yang baik sehingga terhindar dari miskonsepsi. Miskonsepsi 
merupakan hal yang sangat penting untuk dihindari, jika hal ini berkelanjutan maka akan mengagalkan 
pemahaman siswa terhadap konsep Kimia. Multi level representasi mampu mereduksi miskonsepsi kimia sudah 
dibuktikan dengan penelitian pada siswa SMA kelas XI menggunakan model inkuiri terbimbing bermuatan 
multi representasi berkontribusi sebesar 21% terhadap pemahaman konsep siswa (Albanani et al., 2020). 
Penelitian lain yaitu penggunaan LKS-E multi level representasi dengan model problem based learning juga 
mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Hasanati & Supardi, 2020). 

Pembelajaran menggunakan multi level representasi disertai praktikum pada materi ikatan kimia terbukti 
mampu meningkatkan pengetahuan siswa (Wilar & Gugule, 2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang mengungkapkan penggunaan multi level representasi merupakan alat untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dan perubahan struktur kognitif sebagai hasil dari proses pembelajaran (Derman & Ebenezer, 
2020). Pembelajaran dengan pendekatan multi level representasi mampu mereduksi miskonsepsi peserta didik. 
Hal ini dibuktikan oleh penelitian Andrianie et al (2018) yang menunjukka bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan LKS berbasis representasi kimia dapat mereduksi miskonsepsi siswa 
pada pemahaman konseptual materi redoks (Andrianie et al., 2018). Ketuntasan belajar pada kelas yang 
menerapakan pembelajaran multi level representasi menggambarkan hasil yang lebih tinggi daripada kelas yang 
tidak menerapkan pendekatan multi level representasi dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena peserta 
didik sudah terbiasa berperan aktif mengkonstruksi konsep-konsep yang dipelajarinya sehingga konsep yang 
dipelajari tidak sebatas ingatan namun terjadi peningkatan pemahaman konsep. 

Hal yang paling penting dalam pembelajaran kimia adalah kerangka ontologis bahwa tiga tingkat 
representasi kimia mampu memfasilitasi dalam pemahaman materi kimia baik oleh guru maupun peserta didik 
(Chittleborough, 2014). Interkoneksi yang baik dari ketiga level representasi tersebut adalah salah satu kunci 
dalam memahami konsep-konsep kimia yang abstrak. Pemahaman konsep yang baik mengakibatkan 
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. Pentingnya menggali upaya untuk meningkatkan pemahaman tiga 
level representasi kimia. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan representasi peserta didik terhadap konsep 
kimia salah satunya adalah menggunakan media. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Mashami et al (2014) 
menggambarkan bahwa Media Animasi Submikroskopik (MAS) dapat meningkatkan kemampuan representasi 
siswa. Peserta didik lebih mudah memahami cara kerja larutan penyangga dalam bentuk animasi bergerak 
sehingga meningkatakn pemahaman representasi submikroskopik (Mashami et al., 2014). Senada dengan 
penemuan sebelumnya, peningkatan multi level representasi juga dilakukan menggunakan media animasi. 
Penelitian ini menggambarkan bahwa media animasi berbasis representasi kimia efektif dalam meningkatkan 
kemampuan representasi pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia dengan 
kategori efektivitas sedang (Utari et al., 2017). 

4. SIMPULAN 

Pendekatan multi level representasi dapat diintegrasikan dalam pembelajaran kimia sebagai upaya untuk 
mereduksi miskonsepsi kimia. Miskonsepsi terjadi karena adanya ketidaksesuaian pemahaman peserta didik 
dengan konsep ilmiah, sumber miskonsepsi adalah kesulitan memahami konsep kimia pada level submikroskopi. 
Pelaksanaan multi level representasi dalam pembelajaran dapat dikolaborasikan dengan model pembelajaran 
seperti Inkuiri terbimbing, Problem Based Learning dan Learning Cycle 5E. Media pendukung pembelajaran berbasis 
multi level representasi misalnya modul, bahan ajar, e-magazine, LKPD dan multimedia pembelajaran.  
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